BAB II
		TINJAUAN PUSTAKA
a. 
1.1 Pengetahuan
Pengetahuan atau knowledge merupakan hasil tahu dari manusia, yang hanya menjawab salah satu pertanyaan yaitu dari pertanyaan “apa”. Sedangkan untuk ilmu atau science tidak hanya menjawab “apa”, melainkan juga akan menjawab pertanyaan lain seperti pertanyaan “kenapa” dan “bagaimana” (Notoatmodjo, 2018).
1 
2 
2.1 
2.1.1 Sejarah Pengetahuan 
Ilmu pengetahuan adalah salah satu dari tiga jenis pengetahuan. Jenis pengetahuan berdasarkan tingkat pengetahuan yang diharapkan ada tiga, yaitu (ordinary knowledge) pengetahuan sehari-hari, (philosophical knowledge) pengetahuan filsafat, dan (scientific knowledge) ilmu pengetahuan. Semua aspek kehidupan manusia merupakan cangkupan dari ilmu pengetahuan (Wahana, 2016: 53-54).
Ilmu pengetahuan adalah suatu proses yang terdapat kegiatan kognitif dan rasional manusia yaitu sebuah proses, prosedur, dan produk untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Ilmu pengetahuan dapat diketahui dengan melakukan kegiatan pengamatan, observasi, penelitian, dan penalaran untuk mendapatkan data valid tentang pengetahuan yang ada di lingkungan sekitar (Wahana, 2016: 8). 
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2.1.2 

2.1.3 Konsep Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hasil ketika kita melakukan pengindraan kepada objek tertentu yang menyebabkan kita menjadi “tahu” tentang objek tersebut. Pengindraan adalah suatu proses dari lima pancaindra manusia yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba (Audina, Budiman, & Yuniarti, 2016). 
2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 
	Menurut Audina, Budiman, dan Yuniarti (2016) Pengetahuan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal contohnya seperti umur, pendidikan, pekerjaan, dan sumber informasi.
2.1.5 Tingkat Pengetahuan 
Menurut Audina, Budiman, dan Yuniarti (2016) Pengetahuan memiliki beberapa tingkatan yang mencangkup ke dalam domain kognitif, yakni :
1. 
2. 
2.1. 
2.1.1. 
2.1.2. 
2.1.3. 
2.1.4. 
2.1.4.1 Tahu (know), tingkatan rendah dalam pengetahuan. Pada tingkat ini manusia mengingat sesuatu yang telah dipelajari sebelumnya
2.1.4.2 Memahami (comprehension), setelah manusia mengetahui kemudian mereka mampu dalam menjelaskan, adalah termasuk dalam tingkatan ini 
2.1.4.3 Aplikasi (application), suatu tindakan yang tercipta dari mengetahui dan memahami
2.1.4.4 Analisis (analysis), kemampuan dalam memperinci fenomena ke dalam beberapa bagian yang masih satu jenis
2.1.4.5 Sintesis (synthesis), keahlian dalam merapikan susunan yang terlihat
2.1.4.6 Evaluasi (evaluation), proses membandingkan terhadap suatu fenomena
2.2 Perilaku 
Perilaku merupakan hasil akibat kegiatan belajar dari pengalaman, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik yang saling berhubungan (Adliyani, 2015). Beberapa tindakan dengan mempelajari dan mengamati merupakan sebuah perilaku (Donsu, 2017).
2.2.1 Proses Pembentukan Perilaku
Menurut Audina, Budiman, dan Yuniarti (2016) dalam diri seseorang sebelum memperoleh perilaku yang baru terjadi sebuah proses yang berurutan, yaitu : 
1. 
2. 
2.1. 
2.2. 
2.2.1 
2.2.1.1 awareness (kesadaran), mendapati pengetahuan pertama akan stimulus dari objek
2.2.1.2 interest (merasa tertarik), pada tahap ini subjek mulai memperlihatkan sikap
2.2.1.3 evaluation (evaluasi), membandingkan sesuatu yang baik untuk subjek atau tidak
2.2.1.4 trial, di tahap ini subjek mencoba menjalankan apa yang diinginkan oleh stimulus
2.2.1.5 adoption, adanya perilaku baru sebanding dengan pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang didapat
2.2.2 Skill atau Keterampilan, mempunyai pengertian yaitu merupakan kegiatan yang memerlukan keterkaitan dari sebuah aktifitas atau biasa disebut praktek (Windayanti, Masruroh, & Cahyaningrum, 2019: 26). Setiap individu yang berada di masyarakat diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan. Untuk itu perlu adanya personal skill atau keterampilan pribadi tentang menjaga dan memajukan kesehatan masyarakat dengan cara memberikan pengetahuan dalam bentuk informasi tentang cara menjaga, mencegah, dan mengobati suatu penyakit (Nurmala, Rahman, Nugroho, Erlyani, Laily, & Anhar, 2018: 10).
2.3 Kesehatan gigi dan mulut, merupakan bagian yang menyatu dalam kesehatan tubuh karena berperan penting dalam kesehatan secara keseluruhan. Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui awal mula terjadinya penyakit gigi dan mulut yang bersumber dari kesehatan rongga mulut karena kepedulian masyarakat yang kurang menjaga kebersihan gigi dan mulut. Penyakit jaringan periodontal dan karies merupakan penyakit gigi dan mulut yang banyak diderita oleh masyarakat (Handayani & Arifah, 2016).
Mulut merupakan organ pencernaan paling utama yang bertugas dalam proses mencerna makanan. Gigi dan lidah termasuk dalam bagian mulut yang dapat menghaluskan makanan. Fungsi gigi untuk menghancurkan makanan. Sedangkan lidah berfungsi untuk membolak-balikan makanan serta membantu untuk menelan (Hidayat & Tandiari, 2016).
Gigi merupakan jaringan tubuh yang paling keras diantara jaringan tubuh yang lain. Gigi mempunyai dua tahap, yaitu : tahap pertama muncul adalah gigi susu (primer) sebanyak 20 gigi setelah itu akan digantikan dengan 32 gigi yang baru, gigi ini biasa disebut dengan gigi permanen atau gigi tetap (Nurlila, Fua, & Meliana, 2016).
2.4 Anak Sekolah Dasar, merupakan anak yang berusia 6 sampai 13 tahun dengan karakteristik unik dan sedang menjalankan pendidikan pada jenjang sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah. Anak merupakan pemerhati yang handal, anak belajar dan akan meniru dari memperhatikan orang di sekitarnya (Trianingsih, 2016).  
2.5 Media Powerpoint, merupakan media pembelajaran yang membantu pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Media powerpoint adalah media yang sering digunakan masyarakat untuk melakukan kegiatan presentasi yang penting. Media powerpoint memuat gambar, vidio, dan animasi yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan, sehingga anak dapat memahami materi yang diajarkan dengan mudah (Wirayana, 2017). Anak dapat dengan mudah memahami materi saat proses pembelajaran karena dalam media powerpoint anak dapat mendengarkan penjelasan dari pendidik dan dalam bentuk visual (Khaerunnisa, Sunarjan, & Atmaja, 2018).
Dalam Octaviana dan Setiawan (2019) pembuatan powerpoint harus diperhatikan beberapa hal penting dalam menunjang keberhasilan dalam file presentasi, seperti :
2.3. 
2.4. 
2.5. 
2.5.1 Memanfaatkan fitur yang ada dengan sebaik mungkin 
2.5.2 Membuat latar belakang atau template sendiri sesuai dengan yang ingin disampaikan
2.5.3 Penggunaan warna latar dan tulisan harus berkebalikan 
2.5.4 Pilih warna yang tepat untuk memfokuskan bagian tertentu dan mempercantik tampilan
2.5.5 Menggunakan huruf yang mempunyai karakter, jelas, dan tegas sehingga mudah dibaca
2.5.6 Menggunakan kalimat yang singkat, padat dan jelas sehingga pembaca dapat memahami isi yang disampaikan
2.5.7 Presentasi harus memiliki alur yang jelas
Menurut Khaerunnisa, Sunarjan, & Atmaja, (2018) Powerpoint merupakan salah satu media pembelajaran yang memiliki aspek visual yang mendominasi. Aspek visual dalam fungsi media pembelajaran adalah : 
1. 
2. 
2.1. 
2.2. 
2.3. 
2.4. 
2.5. 
2.5.1 
2.5.2 
2.5.3 
2.5.4 
2.5.5 
2.5.6 
2.5.7 
2.5.8 Fungsi atensi, media visual adalah inti, menarik, dan dapat mengarahkan anak untuk berkonsentrasi kepada isi materi yang disampaikan dengan makna visual seperti teks materi pembelajaran.
2.5.9 Fungsi afektif, media visual terlihat dari kenyaman anak ketika mereka membaca teks atau melihat gambar dan lambang visual karena dapat menyentuh emosi dan sikap dalam belajar.
2.5.10 Fungsi kognitif, media visual dalam bentuk lambang visual memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mendengarkan informasi atau pesan terkandung dalam gambar.
2.5.11 Fungsi kompensatoris, media visual memberikan konteks untuk memahami teks membantu anak yang lemah dalam membaca teks dan memudahkan mengingat kembali. 
2.6 Manfaat Media Powerpoint
Menurut Wirayana (2017) manfaat media powerpoint dalam pembelajaran, yaitu :
1. 
2. 
2.1. 
2.2. 
2.3. 
2.4. 
2.5. 
2.6. 
2.6.1 Pembelajaran menjadi lebih menarik karena dapat di isi gambar, vidio, dan animasi.
2.6.2 Pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
2.6.3 Pembelajaran menggunakan point-point penting sehingga dapat langsung dimengerti oleh anak
Selain itu penggunaan powerpoint tidak perlu membutuhkan banyak biaya dalam proses pembuatannya. Hal ini dikarenakan powerpoint merupakan salah satu aplikasi office. Aplikasi ini mudah didapatkan dengan cara menginstal dengan memasukan CD drivernya ke dalam CD Room, setelah itu ikuti sesuai petunjuk yang ada dan selesai. Dengan sekali penginstalan powerpoint dapat dipakai berulang-ulang. Penggunaannya pun juga menjadi efisien karena hanya membuka dokumen yang telah dibuat dan disimpan di laptop (Purnomo, 2016).
Menurut Purnomo (2016) anak yang menggunakan powerpoint akan lebih berkonsentrasi dikarenakan penggunaan media untuk belajar masih asing dan adanya tampilan, gerak, dan suara yang bervariasi. Terlihat saat melakukan penelitian anak-anak merespon dengan baik yaitu berani menjawab pertanyaan yang diberikan. 
2.7 Faktor yang terdapat dalam powerpoint 
Powerpoint menurut Dewanty (2017) adalah sebuah aplikasi multimedia yang di dalam powerpoint terdapat unsur media seperti teks, gambar, suara, vidio dan animasi. Penyampaian informasi yang diberikan membuat anak tertarik untuk menerima pembelajaran. Penyampaian informasi dapat dilakukan dengan cara :
1. 
2. 
2.1. 
2.2. 
2.3. 
2.4. 
2.5. 
2.6. 
2.7. 
2.7.1 Menyisipkan objek (teks, gambar, suara, dan vidio) ke dalam powerpoint. 
2.7.2 Memasukan Teks, di dalam powerpoint memiliki fitur bawaan yang dapat merubah bentuk dan ukuran sesuai yang diinginkan.
2.7.3 Memasukan Gambar, sama seperti menyisipkan objek ke dalam powerpoint melalui fitur yang telah disediakan.
2.7.4 Memasukan suara dan vidio, dengan melalui fitur yang telah disediakan dapat memasukan suara dan vidio.
2.7.5 Membuat tampilan menjadi menarik.
2.7.6 Dengan menggunakan fasilitas design untuk background dan animation untuk menggerakan teks dan gambar.

2.7.7 Membuat Hyperlink
Hyperlink memudahkan untuk dapat menghubungkan, atau berpindah dari slide satu dengan slide yang lainnya. 
1. 
2. 
2.1 
2.2 
2.3 
2.4 
2.5 
2.6 
2.7 
2.8 Kelebihan dan Kekurangan Media Powerpoint
Kelebihan powerpoint yaitu memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi dalam bentuk slide yang dapat diubah, diperbanyak, dipakai secara berulang, dan dibagikan melalui internet (Putri & Astuti, 2017).
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Kekurangan powerpoint yaitu pendidik harus memiliki tingkat kecermatan dalam membuat konsep dan meminimalkan slide tanpa mengurangi inti materi yang ingin disampaikan kepada anak (Putri & Astuti, 2017).
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